ANALISA KEKERASAN DAN LAJU KEAUSAN BLOK SILINDER MESIN SEPEDA MOTOR BERBAHAN PADUAN Al-Si by Diniardi, Ery et al.
Seminar Nasional Sains dan Teknologi 2014 1
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Jakarta , 12 November 2014
TM - 021 ISSN : 2407 - 1846
ANALISA KEKERASAN DAN LAJU KEAUSAN BLOK SILINDER MESIN
SEPEDA MOTOR BERBAHAN PADUAN Al-Si
Ery Diniardi1 Anwar Ilmar Ramadhan2
erydiniardi@yahoo.co.id airamadhan@yahoo.com
Jurusan Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin
Universitas Muhammadiyah Jakarta Universitas Muhammadiyah Jakarta
Sasi Kirono3 Agung Julianto4
agungjuliantost@yahoo.co.id
BPPT Jurusan Teknik Mesin
Republik Indonesia Universitas Muhammadiyah Jakarta
ABSTRAK
Blok liner silinder merupakan bagian dari blok silinder yang berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya proses kerja engine. Dimana pada bagian ini terjadi proses kerja
proses kerja hisap, kompresi, kerja dan buang. Oleh karena itu agar tidak terjadi kebocoran
kompresi yang disebabkan oleh gesekan antara ring piston dan dinding liner silinder,
diperlukan dinding liner silinder yang mempunyai nilai kekerasan yang tinggi dan nilai
keausan yang rendah. Karena apabila terjadi kebocoran kompresi diruang bakar hal ini
dapat berakibat pada tenaga yang dikeluarkan motor menjadi berkurang dan juga selain itu
system pembakaran diruang bakar juga menjadi tidak sempurna dimana pelumnas atau oli
mesin juga ikut terbakar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai karakteristik sifat
mekanik dan struktur mikro blok silinder liner bahan aluminium dan silikon. Pengujian
yang dilakukan yaitu pengujian komposisi kimia, pengujian kekerasan (brinell), pengujian
keausan (ogoshi), dan pengujian struktur mikro. Pada pengujian komposisi kimia
dihasilkan kandungan unsur terbesar adalah Al 76,140% dan silikon 13,898%. Dengan
kandungan silikon <12% menempatkan blok silinder aluminium dan silikon berada pada
fasa hipereutektik. Dan dengan pengujian kekerasan (brinell) didapat nilai kekerasan rata-
rata sebesar 151,5 HB, dengan nilai kekerasan yang cukup tinggi ini bisa dipastikan bahwa
blok liner silinder mempunyai keausan yang kecil. Tetapi dengan nilai kekerasan yang
didapat hal ini tidak dimungkinkan untuk blok silinder bahan aluminium silikon dilakukan
proses reparasi over size atau korter terhadap dinding liner blok silinder. Hal ini sangat
berbeda bila dibandingkan dengan blok silinder liner pada umumnya.
Kata Kunci : Blok, Silinder, Liner, Sifat Mekanis
I. Pendahuluan
Penggunaan sepeda motor sebagai alat
transportasi memerlukan perawatan yang rutin
seiring dengan pemakaiannya. Sepeda motor
yang perawatannya kurang dapat menimbulkan
kerusakan pada komponen atau part dari sepeda
motor tersebut. Contoh komponen yang rutin
perawatannya adalah blok silinder liner.
Perawatannya dengan mengganti oli atau
pelumas mesin, penggantian oli atau pelumas
dapat menggurangi gaya gesekan yang terjadi
antara ring piston dan dan dinding liner,
sehingga dapat memperpanjang umur pakai
blok silinder dan ring piston. Blok silinder yang
rusak dapat terjadi kebocoran kompresi diruang
bakar hal ini dapat berakibat pada tenaga yang
dikeluarkan motor menjadi berkurang dan juga
selain itu sistem pembakaran diruang bakar
juga menjadi tidak sempurna dimana pelumas
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atau oli mesin juga ikut terbakar dan
pembuangan dari pembakaran diruang bakar
atau knalpot menjadi berasap. Selain itu
diperlukan juga dinding liner silinder yang
mempunyai nilai kekerasan yang tinggi dan
nilai keausan yang rendah, agar tidak mudah
terjadi kebocoran kompresi yang disebabkan
oleh gesekan antara ring piston dan dinding
liner silinder.
Blok silinder yang sudah rusak akibat
gaya gesekan antara ring piston dan dinding
liner terdiri dari 2 jenis berdasarkan sifat
mampu direparasi, pertama adalah blok silinder
yang dapat direparasi, kedua adalah blok
silinder yang tidak dapat direparasi. Blok
silinder jenis pertama apabila terjadi kerusakan
atau keausan pada dinding liner dapat direparasi
melalui proses over size (pembesaran) pada
blok liner silinder, kedua adalah blok silinder
yang tidak dapat direparasi, jadi apabila terjadi
kerusakan pada dinding liner silinder atau
keausan blok tersebut harus diganti dengan
yang baru. Blok silinder jenis kedua ini terbuat
dari bahan aluminium silikon dan paduannya.
Pada blok silinder liner bahan
aluminium silikon dan paduannya ini pihak
produsen memberi garansi selama 5 tahun atau
50.000 Km jarak tempuh. Dimana pada jarak
tempuh inilah dinding liner silinder harus tahan
terhadap keausan atau gesekan dari ring piston.
II. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah suatu metode
yang dilaksanakan dalam penelitian untuk
menjelaskan cara yang digunakan untuk
penelitian dengan langkah-langkah dan tata cara
agar terwujudnya hasil-hasil data dari penelitian
yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah, penelitian yang dilakukan dengan cara
metode eksperimen, yaitu metode pengujian
sifat mekanis kekuatan material pada blok
silinder liner bahan aluminium silikon.
Pelaksanaan eksperimen dilaboratorium
dengan kondisi yang baik dan peralatan yang
disesuaikan, guna memperoleh hasil data dari
hasil pengujian sifat kekuatan material pada
blok silinder liner aluminium.
Pengujian yang dilakukan adalah
pengujian pada sifat mekanis dari blok silinder
yaitu: pengujian keausan dan pengujian
kekerasan secara metode Brinell. Untuk
mengetahui prosedur penelitian yang dilakukan
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:
Gambar 1. Alur penelitian yang dilakukan
Untuk mengetahui proses produksi
dalam pabrikan dapat dilihat pada Gambar 2
berikut ini:
Gambar 2. Proses produksi dalam skala
pabrikan
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III. Hasil dan Pembahasan
Pengujian Keausan
Pengujian keausan yang telah
dilakukan, bertujuan untuk mengetahui nilai
ketahanan terhadap keausan dari material
tersebut. Besar laju keausan menentukan
ketahanan aus material tersebut. Semakin kecil
nilai laju keausan material, maka semakin besar
ketahanan aus material tersebut. Sebaliknya,
semakin besar nilai laju keausan, maka semakin
rendah ketahan aus material tersebut. Nilai rata-
rata keausan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai Rata-rata Keausan (Ogoshi) pada
Blok Silinder Liner Al-Si
Hasil nilai spesifik abrasi 1,2134729 ×
10-6 mm3/mm adalah nilai rata-rata dari 3 titik
pengujian ogoshi yang telah dilakukan.
Dibawah ini adalah Gambar 3 titik yang
dilakukan pengujian ogoshi yang telah
dilakukan.
Gambar 3. Pengujian Keausan (ogoshi) pada
Blok Silinder Liner Al-Si
Berdasarkan Tabel 3. menunjukan nilai
rata-rata keausan yang dimiliki blok silinder
liner Al-Si sebesar 1,2134729 × 10-6 mm3/mm.
Pada dasarnya nilai keausan suatu material
berbanding lurus dengan nilai kekerasan suatu
material.
Keausan didefinisikan sebagai
kehilangan material secara progresif, sedangkan
kekerasan didefinisikan sebagai ketahanan
material terhadap gaya penekanan dari material
yang lebih keras . Oleh sebab itu, semakin keras
suatu material, maka semakin sulit pula
terjadinya kehilangan material sebagai dari
akibat pergerakan terhadap material. Hal ini
berarti nilai keausan blok silinder liner Al-Si
juga dipengarui unsur paduan aluminium.
Pengujian Kekerasan (Brinell)
Uji kekerasan Brinell dilakukan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan panas serta
variasi pendinginan terhadap nilai kekerasan
dan spesimen asli yang diuji. Prinsip pengujian
Brinell adalah permukaan spesimen ditekan
dengan penetrator bola baja dengan diameter
2,5 mm, beban dan waktu pembebanan tertentu.
Posisi atau letak pengujian pada blok silinder
dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5 di
bawah ini:
Gambar 4. Pengujian Kekerasan (Brinell) 3
Titik pada Blok Silinder Liner Al-
Si
Titik 1 Titik 2 Titik 3
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Gambar 5. Pengujian Kekerasan (Brinell) 7
Titik pada Dinding Liner Blok
Silinder Al-Si
Dari hasil pengujian kekerasan brinell
setelah diambil 10 titik penekan menggunakan
bola baja 2.5 mm dengan beban penekanan 62,5
kgf dapat diperoleh data seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Hasil Pengujian Kekerasan
Brinell
Berdasarkan data dari Tabel 2 maka
dibuat grafik perbandingan antara titik
pengujian yang dilakukan dan hasil kekerasan
yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 6 dan
Gambar 7.
Gambar 6. Pengujian Kekerasan (Brinell) Blok
Silinder Al-Si Terhadap Ketebalan
Dinding Liner
Gambar 7. Pengujian Kekerasan (Brinell) Blok
Silinder Al-Si Terhadap Panjang
Dinding Liner.
Setelah mendapat hasil dari pengujian
kekerasan diketahui bahwa jarak terdekat dari
dinding liner mempunyai kekerasan lebih
dibanding dengan jarak terjauh dari dinding
blok liner. Hal ini dimaksudkan agar daerah
dinding sekitar dinding mempunyai kekerasan
yang lebih, agar lebih lama mengalami keausan,
Gambar 4. kekerasan daerah sekitar blok
silinder dikarenakan adanya proses Hardening
presipitasi Al dan paduannya.
Pada pengujian kekerasan data hasil
nilai kekerasan dengan metode Brinell yang
sudah dirata – ratakan pada benda uji yaitu blok
silinder liner Al-Si sebesar 151,5 HB. Nilai
Kekerasan ini cukup tinggi, dan mengingat
tentang nilai rata-rata kekerasan yang didapat
dan adanya proses Hardening terhadap dinding
liner blok silinder. Dua hal inilah yang sangat
mempengaruhi tidak dapatnya blok liner
silinder di reparasi over size atau korter
(pembesaran diameter silinder blok liner).
IV. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini memberikan
kesimpulan sebagai berikut:
Hasil pengujian kekerasan brinell dan keausan
(ogoshi) di dapat nilai rata-rata kekerasan
sebesar 151.5 HB dan 1,2134729 × 10-6
mm3/mm. Tingginya nilai kekerasan
dikarenakan proses perlakuan panas didaerah
dinding liner silinder yang menghasilkan
presipitat yang cukup banyak sehingga
bertindak sebagai penghalang dislokasi.
Diketahui pula bahwa jarak terdekat dari
dinding liner mempunyai kekerasan lebih
dibanding dengan jarak terjauh dari dinding
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liner blok. Hal inidimaksudkan agar daerah
sekitar dinding liner blok Al-Si mempunyai
ketahanan keausan yang tinggi, dan daerah
terjauh dari dinding liner blok Al-Si dapat
membantu melepas panas lebih cepat.
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